
 
 

 
 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh rasio kesehatan bank 

terhadap profitabilitas bank umum syariah. Penelitian ini menggunakan rasio 

CAMEL yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), 

Net Profit Margin (NPM), biaya operasional pada pendapatan operasional 

(BOPO), dan Financing To Deposit Ratio (FDR) terhadap profitabilitas yag 

diukur dengan Return On Asset (ROA). 

Sampel penelitian ini terdiri dari 5 perusahaan perbankan syariah berdasarkan 

kriteria purposive sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

perbankan syariah yang terdaftar pada Bank Indonesia tahun 2012-2016. Metode 

analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis regresi linier 

berganda, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis dengan alat analisis berupa SPSS 24. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR), Net 

Profit Margin (NPM) dan Biaya Operasional pada Penadapatan Operasional 

(BOPO) berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Sedangkan, 

Non Performing Financing (NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas. Secara simultan, 

variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. 

 

Kata Kunci: Rasio Kesehatan Bank dan Profitabilitas 

  



 
 

 
 

 


